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Pengaruh Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus salivarius 
dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Patogen pada 

Saluran Pencernaan  Ayam Pedaging (Gallus gallus domesticus) 
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(1) Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Brawijaya 
(2) Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lactobacillus  

fermentum dan Lactobacillus salivarius sebagai penghambat 
pertumbuhan bakteri E. coli yang terdapat pada saluran pencernaan 
ayam pedaging (Gallus gallus domesticus). Penelitian ini menggunakan 
12 sampel ayam pedaging strain Lohman yang terbagi menjadi 4 
kandang dan setiap kandang terdiri dari 3 ekor ayam pedaging sebagai 
ulangan. Langkah pertama yang dilakukan adalah pembuatan starter 
menggunakan media MRS Broth yang dilanjutkan dengan inokulasi ke 
dalam media bekatul 9 % untuk dibuat kurva pertumbuhan. Setelah 
jumlah bakteri mencapai 107 sel/ml  dibuat masing-masing suspensi 
isolat dengan konsentrasi 0 %, 5 %, 10 %, dan 15 % pada pakan 
konsentrat. Penambahan suspensi pada pakan diberikan saat ayam 
pedaging berumur 14 hari. Perhitungan jumlah bakteri patogen (E. coli) 
dari feses ayam pedaging usia 14 hari (sebelum perlakuan) dan 35 hari 
(setelah perlakuan) menggunakan metode TPC (Total Plate Count ) 
pada media EMB (Eosin Metil Blue) Agar. Penimbangan berat badan 
ayam dilakukan setiap minggu. Data dianalisis menggunakan ragam 
ANOVA yang dilanjutkan dengan Dunken. Kesimpulan dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa konsentrasi suspensi Lactobacillus  fermentum 
dan Lactobacillus salivarius yang dapat menurunkan jumlah populasi E. 
coli sebesar 39,6 % (3,1 x 107 sel/ml) dari populasi awal serta 
memberikan penambahan berat badan ayam pedaging terbaik (2,53 kg) 
adalah konsentrasi 5 %. 

 
Kata Kunci : Ayam pedaging, Lactobacillus fermentum, Lactobacillus  

salivarius,  starter 
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The Effect of Lactobacillus salivarius  and Lactobacillus fermentum 
Bacteria Growth Inhibitors as Pathogens in Digestive Tract Broiler 

(Gallus gallus domesticus) 
 

1 Siska O. Diarlin, 1 Tri Ardyati, and 2 Osfar Sjofjan  
(1) Biology Department, Mathematics and Natural Sciences Faculty, 

Brawijaya University 
(2) Nutrition and Animal feed Department, Animal Husbandry Faculty, 

Brawijaya University 
 

ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of Lactobacillus 

fermentum and Lactobacillus salivarius in inhibiting the growth of 
bacteria E. coli were found in the digestive tract of broiler chickens 
(Gallus gallus domesticus). This study uses the method of inoculation of 
Lactobacillus fermentum and Lactobacillus salivarius of Man ROGOSA 
media Sharpe (MRS) broth into a concentrate feed. The growth curve 
and using media starter bran 9%. The next 107 CFU / ml suspension 
made each isolate as much as 0%, 5%, 10%, and 15%. Detection of the 
number of pathogenic bacteria of faecal samples of broilers aged 14 
days before treatment and 35 days after treatment with the method of 
TPC (Total Plate Count) on EMB media (Ethylene Methyl Blue). Data 
were analyzed using SPSS 16.0 software to look for a correlation 
between the number of bacterial pathogens with weight gain. ANOVA 
analysis of variance followed by Dunken. The conclusion of this study 
showed that the concentration of the suspension of Lactobacillus 
fermentum and Lactobacillus salivarius can inhibit the growth of 
pathogenic bacteria to degrade 39,6 % (3,1 x 107 cell / ml) of the initial 
population and providing the best broiler weight gain gives an increase 
of 2.53 kg is 5%  
 
Keywords: Broiler, Lactobacillus fermentum, Lactobacillus salivarius,      

starter 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Unggas banyak dipelihara dan diusahakan oleh masyarakat karena 

memiliki nilai jual yang baik serta memiliki tingkat produksi yang tinggi 
berupa daging dan telur. Daging  dan telur unggas merupakan sebagai 
salah satu bahan makanan yang berperan penting untuk memenuhi 
kebutuhan protein hewani.  

Unggas khususnya ayam ras pedaging sangat rentan terhadap 
penyakit apabila dibandingkan dengan unggas lainnya seperti ayam 
petelur, bebek, dan burung puyuh. Masa produksi ayam ras pedaging 
berkisar 35-40 hari sehingga sangat mempengaruhi ketahanan tubuh 
terhadap serangan penyakit. Salah satu jenis penyakit yang sering 
menyerang peternakan unggas adalah infeksi bakteri. Penyakit infeksi 
bakteri seperti Cholera dan Kolibasilosis.  Tabbu (2000) menjelaskan 
bahwa penyakit Cholera dan Kolibasilosis merupakan kelompok 
penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan unggas, menurunkan 
produksi daging dan telur, serta mendukung timbulnya penyakit pada 
saluran pernapasan, pencernaan atau reproduksi yang sulit 
ditanggulangi. Pencegahan penyakit akibat infeksi bakteri menurut 
Fadila dan Agustin (2004) dapat dilakukan dengan cara meningkatkan 
standar sanitasi dan pemisahan ayam yang terserang penyakit dan ayam 
sehat. Pencegahan penyakit infeksi bakteri yang sering dilakukan oleh 
petani ternak adalah dengan penyuntikan antibiotik pada ayam pedaging 
berumur satu hari menggunakan Gentamicyn. Jenis antibiotik yang 
sering digunakan adalah Tetracycline, Penicillin dan Streptomycin. 
Pemberian antibiotik bertujuan  untuk meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh yang dilakukan dengan pencampuran pada  pakan dan minum 
unggas .  

Menurut Rasyaf (2003) antibiotik banyak digunakan dalam dunia 
peternakan guna pengobatan penyakit akibat mikroorganisme, seperti 
bakteri, virus, jamur, protozoa, dan parasit. Program pengendalian 
penyakit bertujuan untuk menekan semaksimal mungkin 
berkembangnya wabah penyakit. Sudarmono (2003) menjelaskan bahwa 
ketidaktepatan pemilihan jenis antibiotik akan sangat merugikan, karena 
tindakan ini tidak akan dapat mencapai sasaran serta unggas khususnya 
ayam pedaging mudah terserang penyakit tertentu yang mungkin sulit 
diatasi. Selain menggunakan antibiotik, pengendalian penyakit akibat 
infeksi mikroorganisme juga dilakukan dengan penambahan probiotik. 
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Menurut Utomo (1999) probiotik memiliki peran yang baik dalam 
membantu memperbaiki keseimbangan mikroflora dalam saluran 
pencernaan dan dapat membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh 
(imunitas), sehingga banyak dimanfaatkan dalam meningkatkan 
produksi ternak serta mencegah terjadinya kontaminasi produk-produk 
pangan oleh bakteri, khususnya bakteri patogen.   

Bakteri probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang diberikan 
sebagai suplemen makanan atau minuman yang memberikan efek 
kesehatan bagi manusia maupun hewan. Bakteri probiotik mampu 
menghasilkan asam laktat. Asam laktat yang terbentuk mengakibatkan 
kondisi menjadi asam yang menyebabkan menurunnya pH. Penurunan 
pH ini terjadi akibat aktifitas bakteri probiotik dalam mengubah 
senyawa protein dan gula menjadi asam laktat, kondisi asam yang 
terbentuk inilah yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri lain, 
terutama bakteri patogen yang tumbuh dalam pH normal. Bakteri asam 
laktat (BAL) merupakan jenis bakteri yang mampu menghasilkan asam 
laktat, hidrogen peroksida, senyawa antimikroba dan metabolit lain yang 
memberikan pengaruh positif bagi produktivitas ternak. Secara umum 
BAL didefinisikan sebagai suatu kelompok bakteri Gram positif, tidak 
menghasilkan spora, berbentuk bulat atau batang dan memproduksi 
asam laktat sebagai produk akhir metabolisme utama selama fermentasi 
karbohidrat. Asam laktat yang dihasilkan oleh Lactobacillus sp. dapat 
menurunkan pH dalam usus untuk mengurangi pertumbuhan bakteri 
patogen. pH yang rendah dapat mendukung pertumbuhan BAL serta 
memicu proses khelasi (chelation), dimana unsur besi, mangan, atau 
potasium bereaksi dan terurai menjadi bentuk yang lebih mudah dicerna 
sehingga penyerapan nutrisi lebih maksimal. Asam laktat yang 
dihasilkan oleh bakteri probiotik dihasilkan dari pemecahan kandungan 
laktosa dalam pakan dengan penambahan air. Menurut Langhout (2000) 
asam organik dapat menurunkan produksi toksin oleh bakteri 
patogendan mengubah morfologi dinding usus halus dan mengurangi 
kolonisasi bakteri patogen.  Adanya asam  laktat mengakibatkan pH 
mengalami penurunan sehingga bakteri patogen tidak mampu 
mengalami adhesi pada dinding usus halus, akibatnya pertumbuhan 
bakteri patogen menurun. Pemberian probiotik dengan konsentrasi yang 
sesuai juga memberikan efek yang baik bagi unggas. Khususnya pada 
unggas yang rentan dengan infeksi bakteri, jamur, kapang dan yeast. 
Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan  maka semakin banyak pula 
bakteri probiotik yang terdapat dalam saluran pencernaan, sehingga 
jumlah bakteri patogen dapat menurun. 



3 

 

Menurut Laily (2008) bakteri asam laktat dikelompokkan ke dalam 
beberapa genus antara lain  Streptococcus , Leuconostoc, 
Pediococcus, dan Lactobacillus. Lactobacillus sp. merupakan salah satu 
bakteri probiotik yang menguntungkan karena terdapat di dalam saluran 
pencernaan manusia maupun hewan. Lactobacillus sp. dapat membantu 
memperbaiki sistem pertahanan usus baik dengan membentuk koloni 
pada mukosa usus dan membantu penyerapan nutrisi. Peningkatan 
jumlah koloni bakteri asam laktat (BAL) mampu memproduksi asam-
asam organik yang mencegah kolonisasi bakteri patogen dalam usus 
halus sehingga kemampuan kolonisasi bakteri patogen pada usus juga 
berkurang, sehingga bakteri patogen hanya berada dalam lumen dan 
akan dikeluarkan bersama feses. Adapun kriteria probiotik yang harus 
dimiliki adalah kemampuan untuk membentuk kolonisasi pada dinding 
usus, terutama pada bagian usus halus dan lambung dengan efek barier 
yang lebih kuat melawan bakteri patogen atau menjaga kekebalan dan 
mempercepat penyerapan nutrisi secara optimal. Penyerapan nutrisi 
pakan secara optimal dapat meningkatkan penambahan berat badan 
ayam pedaging. Saono (1984) menyatakan bahwa  bakteri  
Lactobacillus sp. merupakan bakteri yang dapat menghasilkan asam 
laktat dan CO2  sebagai hasil stimulasi fermentasi asam organik. 

Bakteri patogen dapat berasal dari minuman, pakan, lingkungan, 
dan infeksi sejak masa pembibitan. Pertumbuhannya yang cepat dapat 
memberikan dampak negatif. Penelitian ini diharapkan dapat membantu 
dalam mengatasi pengendalian penyakit dengan menggunakan probiotik 
dalam pakan  untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen di dalam 
saluran pencernaan ayam pedaging. 

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat di angkat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh penambahan  Lactobacillus  fermentum 

dan Lactobacillus salivarius pada pakan ternak dalam 
menurunkan jumlah populasi bakteri patogen pada saluran 
pencernaan ayam pedaging? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian bakteri Lactobacillus  
fermentum dan Lactobacillus salivarius dalam pakan ternak 
terhadap  penambahan berat badan ayam pedaging? 
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1.3  Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Mengetahui kemampuan Lactobacillus fermentum dan 

Lactobacillus salivarius dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen pada saluran pencernaan ayam pedaging.  

2.  Mengetahui pengaruh pemberian kedua jenis bakteri asam 
laktat (BAL) terhadap penambahan berat badan ayam 
pedaging. 

 
1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu bidang peternakan 
khususnya penambahan bakteri probiotik dalam pakan unggas 
sehingga dapat mengurangi penggunaan antibiotik pada pakan 
ternak. sehingga dapat meningkatkan kesehatan pengkonsumsi 
daging ayam serta membantu meningkatkan produksi peternakan 
ayam pedaging (Gallus gallus domesticus) serta membantu 
meningkatkan produksi peternakan ayam pedaging (Gallus gallus 
domesticus) dan ekonomi masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bakteri Probiotik 
Bakteri probiotik berasal dari kata probios yang berarti kehidupan 

berarti pangan yang mengandung mikroorganisme hidup yang secara 
aktif  meningkatkan kesehatan dengan cara memperbaiki keseimbangan 
flora usus jika dikonsumsi dalam keadaan hidup dalam jumlah yang 
memadai. Menurut Fuller (2000) probiotik adalah suplemen makanan 
berupa mikroba hidup yang dapat menguntungkan inangnya dan 
meningkatkan keseimbangan mikroba usus. Mikroba itu harus hidup 
pada saat dikonsumsi dan sampai ke usus halus. Saluran cerna sangat 
penting sekali bagi kesehatan tubuh manusia. Fungsi utama saluran 
cerna adalah mencerna dan mengabsorbsi nutrisi agar kebutuhan tubuh 
dapat terpenuhi sehingga pada saluran cerna mukosa usus mampu 
mengabsorbsi mikronutrien dan menolak toksin dan pathogen sehingga  
diperlukan dominasi bakteri baik di dalam usus dibandingkan dengan 
bakteri jahat. 

Dalam pemilihan bakteri probiotik ada hal-hal yang perlu 
diperhatikan menurut Fuller (2000), antara lain : 

1. Asal strain, asal strain sebaiknya sesuai dengan fungsinya. Bila 
minuman probiotik ini ditujukan untuk dikonsumsi manusia, maka 
sebaiknya strain berasal dari manusia. 

2. Tahan terhadap kondisi asam. Strain harus tahan asam karena 
kondisi asam di lambung sangat rendah, yaitu pH sekitar 3. 
Sehingga dalam pemilihan bakteri, harus dicari bakteri yang tahan 
dan dapat hidup pada pH 3. Bakteri yang tahan pada kondisi asam 
dan sudah teruji secara klinis antara lain : Lactobacillus casei sp. 
casei shirota, Bifidobacterium dan Lactobacillus acidophilus. 

3. Tahan terhadap asam  empedu. Strain probiotik harus tahan 
terhadap asam empedu sehingga dapat mencapai organ target. 

4. Menempel terhadap sel usus. bakteri perlu menempel pada usus 
sehingga dapat membentuk koloni dalam saluran cerna untuk dapat 
memberikan respon imun, memerangi bakteri patogen dan toksin. 

5. Dapat mencapai usus dalam keadaan hidup. Bakteri yang digunakan 
untuk probiotik harus dapat mencapai usus dalam keadaan hidup, 
oleh karena itu dipilih bakteri yang memiliki daya tahan yang baik 
yang tahan terhadap lisozim, enzim di air liur, pemecah dinding sel 
bakteri, dan asam. Karena apabila bakteri tersebut mati sebelum 
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mencapai usus, maka bakteri tersebut tidak bermanfaat dalam 
memerangi bakteri patogen. 
Jumlah bakteri juga sangat penting diperhatikan karena 

berhubungan dengan kemanjuran produk probiotik bersangkutan dan 
juga untuk mencegah agar tidak terjadi “over dosis” meskipun belum 
ada laporan mengenai efek samping negatif probiotik dalam konsentrasi 
tinggi. Kelebihan probiotik di dalam tubuh biasanya dapat dikeluarkan 
melalui feses. Efek samping probiotik, jika terjadi cenderung ringan dan 
bersifat digestif (Gas dalam saluran pencernaan berlebihan). Efek yang 
lebih serius bisa saja terjadi. Secara teoritis probiotik dapat 
menyebabkan infeksi yang membutuhkan perawatan antibiotik, aktifitas 
metabolik yang tidak sehat, stimulasi sistem kekebalan secara 
berlebihan, dan transfer gen (penyisipan material genetik ke dalam sel). 
 
2.2 Bakteri Asam Laktat Sebagai Peran Probiotik 

Bakteri probiotik adalah bakteri penghasil asam laktat. Bakteri 
Lactobacillus sp. merupakan penghasil asam laktat, genus bakteri gram 
positif, anaerobik fakultatif atau mikroaerofilik. Menurut Iqbal (2008) 
kebanyakan dari bakteri ini umum dan tidak berbahaya bagi kesehatan, 
mampu bersimbiosis dan merupakan sebagian kecil dari mikroflora 
usus. Lactobacillus sp. memiliki kemampuan membusukkan materi 
tanaman yang sangat baik. Produksi asam laktatnya membuat 
lingkungannya bersifat asam dan mengganggu pertumbuhan beberapa 
bakteri merugikan.  Bakteri Lactobacillus sp. dapat menghasilkan 
bakteriosin yang mampu memberikan efek antagonis terhadap 
pertumbuhan bakteri patogen sehingga menurunkan pertumbuhan 
bakteri serta memperbaiki mikroflara dalam usus (Purwati dan 
Syukur,2006).   

Lactobacillus salivarius merupakan bakteri yang paling melimpah 
di mulut dan gusi, tetapi juga berkembang pada lapisan usus kecil. Hal 
ini penting dalam membantu untuk menormalkan mikroflora usus, 
khususnya pada mereka dengan kondisi usus kronis.  Lactobacillus 
salivarius muncul untuk membantu mencerna protein dan dapat 
membantu dalam pemecahan setiap protein yang dicerna. Lactobacillus 
salivarius diklasifikasikan sebagai bakteri fakultatif, yang berarti bahwa 
ia dapat bertahan hidup dan tumbuh baik dalam lingkungan anaerobik 
(tanpa oksigen) dan aerobik (dengan oksigen).  Lactobacillus 
salivarius dan Lactobacillus fermentum adalah bakteri  yang 
menguntungkan dan tangguh untuk  menggandakan populasinya setiap 
dua puluh menit. Strain bakteri Lactobacillus sp.  memiliki ciri-ciri 
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berwarna putih, tepi conveks,  entire, opaque, berukuran 1-2 mm. 
Pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh suhu, ph, dan juga media 
tumbuhnya. Lactobacillus sp. merupakan  bakteri mesofil karena 
mampu tumbuh di suhu minimum 5 0C, optimum 28-43 0C, dan 
maksimum di suhu 52 0C. Mampu hidup pada pH 3-6.  
 
2. 3  Penyakit-penyakit Infeksi Bakteri Yang Menyerang Unggas 

Masalah penyakit dalam usaha peningkatan produksi ternak ayam 
pedaging merupakan suatu kendala. Pengendalian infeksi bakteri yang 
menyebabkan penyakit harus diprogram secara berkala. Menurut Rasyaf 
(1983) penyakit yang menyerang ayam pedaging dapat menurunkan 
produksi daging. Infeksi bakteri sering ditemukan dalam peternakan 
ayam pedaging. Infeksi bakteri dapat mengganggu penyerapan nutrisi 
didalam saluran pencernaan. Saluran pencernaan yang berfungsi secara 
optimal akan mampu memaksimalkan nilai pemanfaatan ransum melalui 
proses pencernaan dan penyerapan nutrisi. Kerugian utama adanya 
gangguan pada organ dan saluran pencernaan ayam tentunya berupa 
terganggunya penyerapan nutrisi yang berdampak pada hambatan 
pertumbuhan dan penurunan produksi telur. Mortalitas dan morbiditas 
ayam juga akan meningkat. Gangguan pencernaan akibat infeksi 
bakterial misalnya akan menyebabkan saluran pencernaan tidak dapat 
bekerja dengan baik, peradangan, dan juga dapat mengalami penurunan 
fungsi organ dalam. Hal lain berakibat pada terjadinya immunosuppresif 
yaitu penurunuran fungsi imun yang dapat menyebabkan ayam 
mengalami sakit penyakit. Berdasarkan artikel Medion (2010) 
menyebutkan beberapa mekanisme terjadinya immunosuppresif  ini 
ialah : 

1. Kerusakan jaringan mukosa usus menyebabkan proses 
pencernaan dan penyerapan zat nutrisi tidak optimal. Akibatnya 
terjadi defisiensi nutrisi sehingga pembentukan antibodi 
terganggu.  

2. Mukosa usus dan seka tonsil merupakan bagian dari sistem 
kekebalan lokal di saluran pencernaan. Kerusakan kedua organ 
ini mengakibatkan ayam lebih rentan terinfeksi penyakit lainnya 

3. Di sepanjang jaringan mukosa usus terdapat jaringan limfoid 
penghasil antibodi (IgA), dimana IgA tersebut akan 
terakumulasi di dalam darah. Kerusakan mukosa usus akan 
mengakibatkan keluarnya plasma dan sel darah merah sehingga 
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kadar IgA, sebagai benteng pertahananan di lapisan permukaan 
usus pun menurun. 

 
Tabel 1. Presentase penyakit ayam Broiler tahun 2010 (Medion, 2010) 

 
 

 Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam beternak unggas 
adalah kesehatan ternak. Karena produksi yang optimal hanya akan 
dapat dicapai bila keadaan ternaknya sehat. Namun demikian, untuk 
mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah, karena masih terdapat kendala 
berupa penyakit, di antaranya adalah penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri dan virus.  Berikut ini adalah beberapa jenis penyakit pada 
unggas akibat infeksi bakteri. 
 
2.3.1 Penyakit yang disebabkan Infeksi Bakteri Clostridium sp. 

Berbagai bakteri Clostridium sp. secara luas banyak terdapat di 
tanah dan air. Banyak pula spesies Clostridium yang hidup normal 
dalam saluran pencernaan ayam. Necrotic enteritis (NE) merupakan 
penyakit yang disebabkan oleh Clostridium perfringens tipe A atau C 
dan menyebabkan kerusakan di saluran percernaan, terutama di usus. 
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Gambar 1. Usus halus yang terinfeksi NE (Medion, 2010) 

 
Semua jenis ayam pada semua umur dapat terinfeksi NE namun 

paling sering menyerang umur 2-6 minggu pada ayam petelur dan umur 
2-5 minggu pada ayam pedaging (Medion, 2010). Secara normal, di 
dalam usus ayam sehat terdapat bakteri Clostridium perfringens dalam 
jumlah yang aman (tidak menyebabkan terjadinya outbreak penyakit). 
Saat kondisi ayam buruk dan didukung dengan kondisi lingkungan yang 
tidak nyaman (tantangan agen penyakit banyak) maka outbreak NE 
dapat terjadi.  

 
2. 3. 2 Penyakit yang disebabkan Infeksi Escherichia coli 

Infeksi Escherichia coli pada ayam dikenal dengan istilah 
colibacillosis. Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri yang normal 
hidup pada saluran pencernaan ayam dan dari jumlah tersebut 10-15 % 
merupakan  Escherichia coli  yang berpotensi menjadi patogen. 
Colibacillosis dapat berperan sebagai infeksi primer maupun sekunder 
mengikuti serangan penyakit yang lain, seperti CRD dan korisa. Jika 
dilihat dari umur serangan, maka pada ayam pedaging, colibacillosis 
lebih sering menyerang di umur 22-28 hari, sedangkan pada ayam 
pedaging di umur > 3 minggu (Medion, 2010). 

Bakteri Escherichia coli  tinggi konsentrasinya di dalam feses 
yaitu sekitar 106 tiap gram feses. Bakteri  Escherichia coli  tersebut 
kemudian menyebar dan mengkontaminasi debu, pakan dan air minum. 
Penyebaran Escherichia coli  melalui air minum memang lebih dominan 
dan menjadi sorotan karena air minum merupakan media yang mudah 
membawa  Escherichia coli  masuk ke dalam tubuh ayam. 
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Gambar 2. Usus ayam yang terserang Coligranuloma  (Medion, 2010) 

 
Penyakit pada unggas khususnya ayam pedaging menjadi pemicu 

kegagalan dalam usaha peternakan. Penyakit akibat infeksi  
colibacillosis dapat bersifat lokal dan sistemik dengan  berbagai bentuk.  
Bentuk infeksi lokal colibacillosis terdiri dari omphalitis, cellulitis, 
diare dan salpingitis. Sedangkan bentuk  infeksi sistemik colibacillosis 
terdiri dari colisepticemia, panopthalmitis, meningitis dan coligranulo. 
Dari semua bentuk colibacillosis tersebut yang lebih spesifik menyerang 
saluran pencernaan ialah bentuk diare dancoligranuloma. Salah satu 
gejala klinis infeksi Escherichia coli pada ayam yang dapat diamati 
adalah adanya diare berwarna kuning. Gejala klinis tersebut diikuti pula 
oleh perubahan patologi anatomi, dimana pada colibacillosis bentuk 
diare ditemukan usus yang mengalami peradangan (enteritis), sedangkan 
pada coligranuloma ditemukan adanya granuloma (bungkul-bungkul) 
pada hati, sekum, duodenum dan penggantung usus. 
 
2. 3. 3 Penyakit yang disebabkan Infeksi Pasteurella multocida 

Infeksi Pasteurella multocida pada ayam sering dikenal dengan 
penyakit kolera (fowl cholera). Medion (2010) melaporkan bahwa 
kolera menempati peringkat 1 pada ranking penyakit ayam pedaging 
dan sering menyerang ayam pedaging diumur > 35 minggu. Mortalitas 
dan morbiditas kolera berkisar antara 0 - 20 %. Kejadian kolera unggas 
di Indonesia lebih bersifat sporadik. Ledakan penyakit ini sangat erat 
hubungannya dengan berbagai faktor pemicu stres seperti fluktuasi 
suhu, kelembaban, pindah kandang, potong paruh, perlakuan vaksinasi 
yang tidak benar, transportasi, pergantian ransum yang mendadak serta 
penyakit immunosuppressive. 
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Gambar 3. Peradangan usus (enteritis) akibat kolera (Medion, 2010) 
 
Gejala klinis kolera terlihat dari penurunan nafsu makan, lesu, 

bulu mengalami kerontokan, diare yang awalnya encer kekuningan, 
lama-kelamaan akan berwarna kehijauan disertai mucus (lendir), 
peningkatan frekuensi pernapasan, daerah muka, jengger dan pial 
membesar. Perubahan patologi anatomi yang ditimbulkan oleh penyakit 
ini bervariasi sesuai dengan derajat keparahannya. Kolera bentuk akut, 
terlihat berupa perdarahan petechial pada berbagai organ visceral 
terutama pada jantung, hati, paru-paru, lemak jantung maupun lemak 
abdominal. Selain itu juga,  sering ditemukan perdarahan 
berupa petechial dan ecchymosis pada mukosa usus. Hal ini disebabkan 
pecahnya pembuluh darah kapiler akibat aktivitas endotoksin. Hati juga 
akan terlihat membesar dan terdapat bintik putih. Kolera bentuk kronis, 
ditandai dengan adanya infeksi lokal yang dapat ditemukan pada 
persendian tarsometatarsus, bursa sternalis, telapak kaki, rongga 
peritonium dan oviduk. 
 
2. 4 Jenis-jenis Pakan Ternak  

Makanan merupakan salah satu faktor utama dalam usaha ternak 
ayam pedaging, lebih-lebih terhadap laju pertumbuhan dan untuk 
mempercepat penambahan berat badan pada unggas.  Menurut Aak 
(1986) ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam dunia peternakan 
yaitu sifat genetis, pemeliharaan, dan makanan. Di samping itu terdapat 
faktor-faktor lainnya yang juga perlu diperhatikan yaitu pencegahan dan 
pemberantasan penyakit serta pemasaran hasil ternak. Bahan makanan 
yang biasa digunakan sebagai pembentuk ransum ayam adalah bekatul, 
dedak, bungkil kelapa, bungkil kacang, bungkil kacang kedelai, tepung 
ikan, jagung kuning, lemak, dan minyak. Selain bahan makanan yang 
umum digunakan tersebut, saat ini banyak dicoba bahan pakan lain yang 
berpegang pada prinsip pemberian pakan berdasarkan komposisi nutrisi 
atau campuran. 
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Menurut Rasyaf (2003) dedak pabrik yang juga dikenal dengan 
bekatul atau dedak lunteh dapat juga digunakan sebagai bahan pakan 
campuran. Kualitas bekatul bermacam-macam, bekatul yang jumlah 
persentase sekamnya tinggi berarti mutunya rendah. Bekatul pabrik 
cukup baik karena banyak mengandung unsur protein dan vitamin B. 
Kandungan protein pada 1 kg bekatul berkisar 10-12 %.  Kandungan zat 
gizi lainnya berupa 7,4 % serat kasar, 7,4% lemak, 7,0 % abu, Ca 0,05 
%, dan P 1,48 %. Bekatul yang merupakan bahan tambahan dalam 
pembuatan pakan konsentrat yang merupakan beberapa kombinasi 
pakan campuran dari tepung jagung, tepung tulang, tepung daging, dan 
beberapa vitamin yang dibentuk dalam kemasan kering dan bentuk 
seperti kapsul. Pemberian pakan konsentrat untuk ternak ayam pedaging 
cukup diberikan dari bibit hingga panen. Pakan  konsentrat yang 
diberikan ada 2 jenis yaitu konsentrat starter dan konsentrat grower.  
Jenis konsentrat  dibedakan berdasarkan kandungan nutrisi dan bentuk 
pakan. Konsentrat starter memiliki tekstur yang lebih halus seperti 
tepung sedangkan konsentrat grower berbentuk crumble. 
 
2.5 Penambahan Probiotik pada Pakan Ungas 

Pakan probiotik merupakan metode pencampuran bakteri  probiotik 
pada konsentrat pakan yang didalamnya melibatkan proses fermentasi. 
Fermentasi menurut Mc Whirter (1987) merupakan proses untuk 
menghasilkan berbagai produk dengan perantara atau dengan 
melibatkan mikrobia. Prinsip dasar dari proses fermentasi merupakan 
proses enzimatik, enzim dari mikroorganisme dapat menghidrolisis 
komponen dinding sel tanaman yang berbentuk selulosa dan 
hemiselulosa mejadi molekul yang lebih kecil seperti disakarida dan 
monosakarida. Komponen tersebut selanjutnya digunakan sebagai 
sumber energi untuk pertumbuhan maupun untuk memenuhi kebutuhan 
hidup pokok mikroorganisme. Hal ini mengakibatkan selama proses 
fermentasi tersebut akan terjadi kehilangan bahan organik. Peppler 
(1983) menyatakan beberapa  fakor yang mempengaruhi proses 
fermentasi pakan antara lain karakteristik bahan yang digunakan 
meliputi kadar air, kadar karbohidrat terlarut, ukuran bahan dan aktivitas 
mikrobia dan macam dan kadar bahan tambahan. Terjadinya  fermentasi 
pada konsentrat pakan oleh BAL dan mengakibatkan penurunan pH 
yang selanjutnya meningkatkan pertumbuhan BAL dalam saluran 
pencernaan sehingga pertumbuhan bakteri patogen terhambat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1  Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2012 – April 2013 

yang terdiri dari dua tahap yaitu penelitian laboratorium di 
Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Universitas Brawijaya 
serta pemeliharaan ayam pedaging di pekarangan rumah. 

3. 2  Persiapan Inokulum  Lactobacillus fermentum dan Lactobacilus 
salivarius pada  Media MRS Broth 
Bakteri Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus salivarius yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil isolasi peneliti 
sebelumnya yang berasal dari saluran pencernaan burung puyuh jantan 
berusia 2 bulan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kedua bakteri tersebut berpotensi sebagai bakteri probiotik.  

Persiapan inokulum Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus 
salivarius bertujuan untuk memperkaya bakteri pada media 
pertumbuhannya, yakni MRS Broth. Isolat Lactobacillus fermentum dan 
Lactobacillus salivarius yang berasal dari deep freezer -700C dicairkan 
hingga suhu 40C. Kemudian bakteri di adaptasikan dengan 
menginokulasikan 1 ml suspensi biakan  dalam 9 ml media MRS broth 
kemudian diinkubasi pada shaker suhu 37 0C kecepatan 100 rpm selama 
24 jam.  Hasil adaptasi pada media MRS Broth ditumbuhkan dalam 
media MRS Agar untuk memperoleh isolat tunggal menggunakan 
metode pour plate. Isolat tunggal yang tumbuh dimurnikan pada media 
MRS Agar. Masing-masing bakteri dilakukan pengulangan sebagai stok.  
Inokulum  Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus salivarius siap 
digunakan.  

 
3. 3 Pembuatan Kurva Pertumbuhan pada media Bekatul 9% 

Isolat bakteri dari media MRS Broth sebanyak 5 ml diinolukasikan 
ke dalam 50 ml media MRS Broth , kemudian dihomogenkan. Stok 
inokulum bakteri kemudian diinkubasi pada shaker dengan kecepatan 
100 rpm pada suhu 37 0 C selama 24 jam. Selanjutnya 20 ml stok 
inokulum di tambahkan pada 100 ml media bekatul 9% dalam MRS cair 
untuk dibuat media produksi sebanyak 200 ml. Media produksi 
kemudian dihomogenasi dan diinkubasi pada shaker dengan kecepatan 
100 pada suhu 37 0C. Kerapatan sel (Optical Density) diukur setiap 1 
jam, 2 jam dan 4 jam sekali hingga mencapai fase stationer dari 
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pertumbuhan bakteri probiotik. Kerapatan sel (Optical density) diukur 
dengan menggunakan spektofotometer pada panjang gelombang 600 
nm.   

 
3. 4  Pembuatan Starter Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus 

salivarius pada media Bekatul 9 % 
 Masing-masing isolat bakteri yaitu Lactobacillus fermentum dan 
Lactobacillus salivarius dibiakkan secara terpisah hingga mencapai 107 
sel/ml dalam 100 ml MRS Broth. Perbandingan jumlah inokulum yang 
digunakan dalam pembuatan starter adalah 1:1. Kemudian disiapkan 
100 MRS cair dalam beakerglass 500 ml ditambahkan 9 gram bekatul 
steril dan dihomogenasikan. Suspensi masing-masing isolat sebanyak 5 
ml (107 sel/ml). Setelah diinkubasi selama 12 jam, diambil sebanyak 0 
% (kontrol), 5 % (2 ml), 10 % (4 ml), dan 15 % (6 ml) dari jumlah 
pakan yang diberikan pada hari ke-14 (40 gram/ekor). 
 
3. 5  Penambahan BAL pada Pakan Unggas 

Penelitian ini akan menggunakan 12 ekor ayam pedaging betina 
umur dua hari (DOC) strain Lohman 202 dengan berat badan sekitar 40-
60 gram yang diperoleh dari tempat peternakan ayam potong di jalan 
Randu Agung 502 Singosari. Sebelum diberikan perlakuan, hewan 
percobaan diaklimatisasi selama 14 hari, yang meliputi; kandang, umur, 
dan bobot tubuh. Pada tahap aklimatisasi ini, ayam pedaging diberikan 
makanan standar berupa konsentrat starter (umur 1 - 14 hari),  
campuran konsentrat grower (umur 15 – 40 hari). 

Pakan konsentrat adalah jenis pakan unggas yang siap dikonsumsi 
dalam bentuk bulir. Komposisi dari pakan konsentrat terdiri dari tepung 
jagung giling, bekatul, dan tepung ikan dengan perbandingan 60:20:10. 
Kandungan protein sebesar 38,58 % dan energi metabolisme sebesar 
2538 %. Bentuk konsentrat berupa pecahan halus dan kasar. Pecahan 
halus yang sering disebut crumble untuk ayam pedaging berusia 1-14 
hari, sedangkan untuk pecahan kasar atau pellet diberikan pada unggas 
berusia 14- 35 hari. 

Ayam pedaging ditempatkan pada kandang yang terbuat dari 
bambu dengan Litter (100 x100 cm) sebanyak 4 unit dengan alas sekam 
padi dan alas triplek, dilengkapi dengan lampu neon,  tempat ransum 
dan air minum. Setiap unit kandang terdiri dari 3 ekor ayam pedaging, 
setiap ekor diberi tanda menggunakan spidol permanen sebagi ulangan. 

Biakan masing – masing bakteri yang telah tumbuh pada media 
MRS cair dengan masa inkubasi 8 jam sehingga diperoleh konsentrasi 
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suspensi kurang lebih 108 CFU/ml pada suhu 370 C divortex untuk 
mendapatkan biakan yang homogen, kemudian diambil sebanyak 0 %, 5 
%, 10 %, dan 15 % dari jumlah pakan (g/ekor). Perlakuan ini dilakukan 
selama 5 minggu dengan frekuensi sekali pemberian dalam sehari (pada 
jam 16.00 WIB). Setiap hari ransum pakan di timbang untuk per ekor 
ayam pedaging dan setiap minggu selama perlakuan pertambahan berat 
badan ayam pedaging selalu di timbang juga (Sujaya, 2009 dalam 
Nursini, 2010). 

Pemberian pakan pada ternak menggunakan konsentrat dari masa 
bibit hingga usia panen. Penambahan isolat BAL dilberikan pada saat 
ayam pedaging berusia 14 hari jam 16.00 WIB. Setiap seminggu sekali 
dilakukan penimbangan berat badan ayam pedaging hingga minggu 
terakhir yakni minggu kelima. 

 
Tabel 2. Pengamatan penambahan berat badan ayam pedaging selama 

35 hari 

 

3. 6 Deteksi Jumlah Bakteri Patogen dengan Metode TPC 
Ketika ayam pedaging berumur 14 hari (2 minggu) sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah perlakuan yaitu berumur 35 hari (5 
minggu) dilakukan pengambilan sampel feses dari masing-masing 
sampel dengan 3 kali pengulangan. Sebanyak 5 gram feses dimasukkan 
ke dalam 45 ml NaCl 0,85% untuk memperoleh dilusi 10-1 bagian. 
Kemudian hasil dari pengenceran 10-1 bagian diambil 1 ml dengan 
menggunakan pipet volum dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi 10-2 
dan 0,1 ml ke dalam cawan petri (media EMB Agar) dilakukan hingga 
pengenceran 10-6 dengan metode pour plate. Diinkubasi pada suhu 37 0 

C selama 48 jam, dan selanjutnya dilakukan pengamatan dan 
perhitungan jumlah koloni bakteri patogen  menggunakan  colony 
counter. 

 
 

Kandang 
(@ 3 ekor) Konsentrasi 

Rata-rata Berat Badan (kg) 
/Minggu 

M1 M2 M3 M4 M5 
A 0% + bekatul 9 % (kontrol)      

B 5  % + Bekatul 9 %      

C 10 % +  Bekatul 9 %      

D 15 % + Bekatul 9 %      
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3.7 Analisis Statistika 
 Hasil dari jumlah koloni bateri patogen yang didapat, di analisis 
statistika menggunakan ragam ANOVA software SPSS 16.0  untuk 
mengetahui korelasi dan kebenaran dari hipotesis penelitian. 
Dilanjutkan dengan uji  lanjutan  Duncan dan  Correlations. 
 
3.8 Bagan Metode Penelitian 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lactobacillus fermentum Lactobacillus salivarius 
 

Analisis data 

• Isolasi BAL dan bakteri patogen dari feses 
ayam pedaging umur 14 hari (sebelum) dan 35 
hari (sesudah) perlakuan 

• Penimbangan berat badan ayam pedaging dari 
minggu ke-1 hingga minggu ke-5 

Pembuatan Starter (media 
bekatul 9 %) 

Kurva pertumbuhan pada media 
bekatul 9 % 

 Penambahan ke pakan ternak  
(0 %, 5 %, 10 %, dan 15 %) 

Jumlah sel (107sel/ml) Jumlah sel (107sel/ml) 

Inokulasi pada MRS 
broth dan Agar miring 

Inokulasi pada MRS 
broth dan Agar mirig 
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  BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4. 1 Hasil Uji Konfirmasi Lactobacillus  fermentun dan Lactobacillus  
salivarius 
4.1.1 Uji Katalase 

Uji Katalase bertujuan untuk mengetahui kemampuan bakteri 
dalam mengoksidasi H2O2. Hasil uji katalase pada bakteri Lactobacillus 
fermentum dan Lactobacillus salivarius menunjukkan hasil negatif. 
Bakteri Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus salivarius  tidak 
dapat memecah H2O2 menjadi H2O dan O2. Bakteri asam laktat 
termasuk bakteri katalase negatif, sehingga hasil uji katalase tidak 
terbentuk gelembung gas O2 , hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Suryani (2000). 

 
4.1.2 Uji Morfologi Koloni dan Sel  

 Hasil uji konfirmasi dengan  pewarnaan Gram pada bakteri 
Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus salivarius menunjukkan 
hasil yang sama dengan peneliti sebelumnya, yaitu kedua bakteri 
tersebut merupakan Gram positif. Hal i ni sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Husmaini (2009) yang menyatakan bahwa bakteri Gram 
positif  memiliki lapisan peptidoglikan yang tebal dan komponen utama 
dari dinding sel. 

 

  
(a)               (b) 

Gambar 4. Hasil Pewarnaan Gram pada (a) Lactobacillus  fermentum 
dan (b) Lactobacillus  salivarius (perbesaran 400 x) 
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Tabel 2. Hasil Uji konfirmasi Lactobacillus fermentun dan 
Lactobacillus salivarius 

 
4.2 Kurva Pertumbuhan Lactobacillus fermentum dan Lactobaciilus        

salivarius 
4.2.1 Kurva Pertumbuhan Dengan Media MRS cair 

Pertumbuhan bakteri Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus 
salivarius pada media MRS cair menujukkan bahwa kedua bakteri  
tersebut memiliki 4 fase, yakni: fase lag, fase log, fase stationer dan fase 
kematian. Fase lag dapat diamati pada jam ke-0 hingga jam ke-4. Fase 
log dapat diamati antara jam ke-4 hingga jam ke-8, fase stationer dapat 
diamati pada jam ke-8 hingga jam ke-16, sedangkan fase kematian pada 
jam ke-16 hingga jam ke-24. Bakteri Lactobacillus fermentum dan 
Lactobacillus salivarius memiliki fase terpanjang pada fase log dimana 
bakteri pada fase ini akan membelah diri dengan cepat dikarenakan 
nutrisi yang ada masih mencukupi sehingga pertumbuhan bakteri 
terbanyak terdapat pada fase ini. Panjang waktu yang digunakan hingga 
mencapai awal fase stationer adalah 8 jam. 

Fase log menurut Tortora (2001) merupakan terjadinya 
pertumbuhan dengan pembelahan sel dan adanya peningkatan logaritma. 
Fase log disebut juga sebagai fase pertumbuhan eksponensial. 
Reproduksi seluler lebih aktif dan waktu generasi yang minimum 
konstan, karena waktu generasi adalah konstan. Fase pertumbuhan 
logaritma digambarkan dalam bentuk garis yang meningkat. Fase log 
merupakan fase dimana metabolisme sel lebih aktif daripada fase 
lainnya. Sehingga dalam dunia industri, pada fase log yang digunakan. 
Pertumbuhan pada fase logaritma lebih cepat karena nutrisi untuk 

Karakter 
Morfologi 

Lactobacillus  fermentum Lactobacillus  salivarius 

Bentuk koloni • Conveks 
• Entire 
• Berwarna putih keruh 

(putih kekuningan) 
• Opaque 
• Bentuk Basil 

• Conveks 
• Entire 
• Berwarna putih susu 
• Opaque 
• Bentuk basil 

Pewarnaan 
Gram 

• Gram positif • Gram Positif 

Uji Katalase Negatif Negatif 
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pertumbuhan dalam kondisi tercukupi dan melimpah. Pertumbuhan 
bakteri dipengaruhi oleh media tumbuh. 

Iqbal (2008) menjelaskan bahwa pertumbuhan merupakan suatu 
proses kehidupan yang irreversible dalam pengertian tidak dapat dibalik 
kejadiannya. Pertumbuhan didefinisikan sebagai pertambahan kuantitas 
konstituen seluler dan struktur organisme yang dapat dinyatakan dengan 
ukuran, diikuti pertambahan jumlah, pertambahan ukuran sel, 
pertambahan berat atau massa dan parameter lain. Kurva pertumbuhan 
mikroorganisme terdiri atas empat fase yaitu fase penyesuaian (lag 
phase), fase eksponensial atau fase logaritmik, fase stasioner dan fase 
kematian. Fase eksponensial terjadi peningkatan jumlah sel dan 
digunakan sebagai penentu waktu generasi (Yudhabuntara, 2003). 
Kurva pertumbuhan suatu mikroorganisme perlu diketahui untuk 
mengetahui seberapa cepat proliferasi selnya sehingga dapat 
diperkirakan jumlah sel yang terbentuk.  
 

 
 

Gambar 5. Kurva pertumbuhan Lactobacillus  fermentum dan 
Lactobacillus salivarius pada media MRS Broth 

 
4.2.2 Kurva Pertumbuhan dan pH Lactobacillus fermentun dan 

Lactobacillus salivarius pada Media Bekatul 9 % 
Dari hasil pembuatan kurva pertumbuhan pada media MRS cair 

diperoleh fase log pada jam ke-4 hingga jam ke-20, untuk itu perlu 
diketahui pula lama fase log saat media MRS cair ditambahkan dengan 
bekatul 9%, karena bekatul salah satu bahan dasar konsentrat pakan 
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ayam pedaging. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kalsum (2008) 
dengan penambahan bekatul sebanyak 9% memiliki kandungan nutrisi 
seperti asam amino, vitamin B kompleks, vitamin D, dan mineral yang 
tercukupi dengan baik untuk pertumbuhan bakteri Lactobacillus 
salivarius. Hasil kurva pertumbuhan pada media MRS Broth dengan 
penambahan bakatul sebanyak 9% dan penurunan pH ditunjukkan pada  

 

 
 

 
 

Gambar 6.  Kurva pertumbuhan Lactobacillus fermentum dan 
Lactobacillus salivarius pada media bekatul 9 %   

 
gambar 6. Fase logaritma yang terjadi pada kurva pertumbuhan 
menggunakan media bekatul 9 % lebih panjang dari kurva pertumbuhan  
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yang hanya menggunakan media MRS Broth. Lama waktu yang 
dibutuhkan pada fase logaritma adalah 16 jam.   Waktu pada fase ini 
yang akan digunakan dalam penambahan probiotik pada konsentrat 
pakan dengan konsentrasi suspensi 0 %, 5 %, 10 %, dan 15 %.  
Penambahan suspensi Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus 
salivarius pada jam ke-8 dengan jumlah 107 sel/ml sehingga saat pakan 
probiotik dikonsumsi oleh unggas, bakteri Lactobacillus fermentum dan 
Lactobacillus salivarius dapat tumbuh dan memperbanyak sel dalam 
saluran pencernaan. 

Bertambahnya jumlah sel melalui pertumbuhan pada media 
bekatul 9 % dapat menurunkan pH. Penurunan pH disebabkan oleh 
aktivitas bakteri dalam menghasilkan asam.  Berdasarkan Gambar 6. pH 
menurun rata-rata 5,84 menjadi 3,85 untuk Lactobacillus salivarius dan 
5,78 menjadi 4,17 untuk bakteri Lactobacillus fermentum.. Setiap 
organisme memiliki kisaran pH masing-masing dan memiliki pH 
optimum yang berbeda-beda. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan bakteri menurut Rachdie (2006) adalah  sumber nutrisi 
yang terkandung didalam media tumbuh membuat mikroba yang ada 
didalamnya dapat tumbuh dengana cepat. Mikroba sama dengan 
makhluk hidup lainnya, memerlukan suplai nutrisi sebagai sumber 
energi dan pertumbuhan selnya. Unsur-unsur dasar tersebut adalah: 
karbon, nitrogen, hidrogen, oksigen, sulfur, fosfor, zat besi dan sejumlah 
kecil logam lainnya. Ketiadaan atau kekurangan sumber-sumber nutrisi 
ini dapat mempengaruhi pertumbuhanmikroba hingga pada akhirnya 
dapat menyebabkan kematian. 
 
4.3 Perhitungan Jumlah Bakteri Patogen (E. coli) dengan Metode 

Total Plate Count (TPC)  
Pertumbuhan pada bakteri lebih mengacu kepada pertambahan 

jumlah sel bukan pada perkembangan individu organisme sel. Bakteri 
memiliki kemampuan untuk menggandakan diri secara eksponensial 
dikarenakan sistem reproduksinya adalah pembelahan biner, dimana 
tidap sel membelah diri menjadi dua sel. Selang waktiu yang dibutuhkan 
sel untuk membelah diri disebut dengan waktu generasi. Tiap spesies 
bakteri memiliki waktu generasi yang berbeda-beda, misalnya 
Escherichia coli yang memiliki waktu generasi 15-20 menit. Berarti 
dalam waktu 15-20 menit jumlah Escherichia coli menjadi dua kali 
lipat. Untuk mengetahui jumlah E. coli sebelum dan sesudah perlakuan 
dilakukan metode Total Plate Count (TPC) menggunakan media Eosin 
Methylen Blue (EMB). Mertode TPC menggunakan seri pengenceran 



22 

 

untuk mempermudah penghitungan jumlah koloni bakteri. EMB adalah 
media untuk menumbuhkan bakteri yang bersifat patogen karena 
mengandung sukrosa dan hanya bakteri Escherichia coli yang lebih 
cepat memfermentasikan sukrosa (Vernazza, 2006). Koloni bakteri E. 
coli yang tumbuh pada media EMB akan berwarna lebih gelap dan 
mengkilat. Koloni bakteri  E. coli yang tumbuh pada media EMB seperti 
pada LG.1 merupakan hasil TPC dari sampel feses ayam pedaging 
berumur 35 hari dengan pengenceran 10-4 selama 24 jam suhu 37 0 C.  
 

 
 

Gambar 7. Jumlah bakteri patogen sebelum dan sesudah perlakuan 

Jumlah koloni bakteri patogen (E. coli) pada ayam pedaging yang 
diberikan Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus salivarius   lebih 
rendah jika dibandingkan dengan ayam pedaging yang tidak diberikan 
Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus salivarius. Berdasarkan 
hasil analisis dengan menggunakan ragam ANOVA software SPSS versi 
16.0 diketahui bahwa variasi konsentrasi suspensi yang diberikan 
memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan nilai signifikasi uji t 
sebesar 0,477 yang berarti variasi konsentrasi tidak berpengaruh pada 
penurunan jumlah E. coli. Konsentrasi terbaik dalam menurunkan 
jumlah bakteri E. coli sebesar 68,1 % adalah konsentrasi suspensi 
bakteri 15 %. Semakin banyak suspensi yang diberikan maka jumlah 
bakteri E. coli semakin menurun ( Ray B. dan Sandi, 2000). Konsentrasi 
suspensi bakteri 5 % juga memberikan dampak dalam menurunkan 
jumlah bakteri E. coli sebesar 39,6 %. Konsentrasi suspensi bakteri 10   
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% hanya memberikan dampak sebesar 12,2 % dalam menurunkan 
jumlah E. coli dari jumlah awal.  Konsentrasi suspensi bakteri 0 % 
(kontrol) memberikan pengaruh dalam menurunkan jumlah bakteri E. 
coli  sebesar 23,5 %. Pada konsentrasi 10 % tidak lebih baik dari 
konsentrasi suspensi bakteri 5 % dikarenakan beberapa faktor seperti 
kondisi pencernaan ayam yang kurang mendukung, kontaminasi air 
minum dengan bakteri patogen yang mengakibatkan jumlah bakteri 
patogen lebih banyak sebelum perlakuan, dan sifat genetis dari ayam 
pedaging yang mengakibatkan BAL tidak mampu menekan 
pertumbuhan bakteri E. coli . Menurut Lopez (2000) menyatakan bahwa 
kondisi kesehatan saluran pencernaan yang tidak sama mengakibatkan 
daya serap nutrisi yang berbeda. Hal ini berdampak pada penambahan 
berat badan ayam pedaging pada minggu terakhir. Kesehatan saluran 
pencernaan dipengaruhi oleh BAL yang mampu berkolonisasi dengan 
baik pada dinding usus halus. Apabila jumlah BAL dan bakteri patogen 
tidak seimbang, maka unggas mudah terserang penyakit. 
 
4.4 Penambahan Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus 

salivarius  pada Pakan Unggas 
Sehubungan dengan hal ini Vernazza et al. (2006) menyatakan 

bahwa, keberadaan BAL sebagai probiotik di dalam saluran pencernaan 
dapat menstimulasi populasi BAL lainnya dalam saluran pencernaan. 
Hal ini disebabkan karena bakteri probiotik dapat memodifikasi 
lingkungan mikroekosistem usus dengan memproduksi asam laktat, 
sehingga dapat menurunkan pH. Penurunan pH akan mengakibatkan 
pertumbuhan BAL dalam saluran pencernaan mengalami peningkatan. 
Hal ini juga didukung oleh hasil perhitungan TPC jumlah bakteri BAL 
sebelum dan sesudah perlakuan pada gambar 8 menunjukkan 
peningkatan jumlah antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. 
Kemampuan bakteri asam laktat dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen dikarenakan dapat memetabolisme hexosa melalui dua 
proses fermentasi, yaitu homofermentatif, dimana BAL hanya 
menghasilkan asam laktat, dan heterofermentatif, dimana selain 
menghasilkan asam laktat BAL juga menghasilkan CO2, asam asetat, 
dan etanol (Makarova et al., 2006). Bakteri asam laktat juga dapat 
menghasilkan peptida antimikroba seperti bakteriosin, sebagai contoh 
adalah Lactobacillus salivarius UCC118, yang sangat efektif untuk 
menekan pertumbuhan patogen (O'Sullivan et al., 2009). Penurunan 
jumlah bakteri patogen disebabkan karena sifat BAL yang berkompetisi 
dalam mendapat makanan pada substrat yang terbatas serta 
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menghasilkan zat antimikroba. Menurut Patterson dan Burkholer (2003) 
mengatakan  bahwa mikroba probiotik menghambat mikroorganisme 
patogen dengan berkompetisi untuk mendapatkan sejumlah substrat 
makanan untuk difermentasi. Substrat bahan makanan tersebut 
diperlukan agar mikroba probiotik dapat berkembang dengan baik dan 
juga dengan penambahan probiotik komposisi mikroflora usus 
kemungkinan berubah sehingga jumlah mikroba yang menguntungkan 
meningkat. 

 

 
Gambar 8. Jumlah BAL sebelum dan sesudah perlakuan 

Seperti yang dijelaskan oleh Fuller (2000) bahwa keseimbangan 
mikroflora usus akan tercapai apabila mikroba yang menguntungkan 
dapat menekan mikroba yang merugikan dengan cara mendesak keluar 
mikroba patogen tersebut. Keseimbangan ini dapat tercapai apabila 
perbandingan antara mikroba yang menguntungkan terhadap mikroba 
yang merugikan adalah sebesar 85 : 15 atau 80 : 20 (Manap, 1998 dalam 
Husmaini, 2009). Jumlah probiotik harus lebih banyak dari jumlah 
bakteri patogen. Probiotik dapat meningkatkan kesehatan dengan 
mekanisme sebagai berikut : 
(1)  Produksi senyawa anti mikroba seperti asam laktat, asam asetat, 

karbondioksida, H2O2, bakteriosin, reuterin, dan senyawa 
penghambat lainnya yang dapat menekan pertumbuhan 
mikroorganisme patogen. 
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(2)  Kompetisi dalam penyerapan nutrient, dan sisi penempelan pada sel 
epitel usus, produksi mukus. 

(3) menstimulasi sistem imunitas dan mampu mengubah aktivitas 
metabolisme mikroba dalam saluran pencernaan (Hoover, 2000). 

 
4.5  Berat Badan Ayam Pedaging 
 Penambahan berat badan ayam pedaging dari minggu pertama 
hingga minggu kelima menunjukkan peningkatan yang sama. Dengan 
kata lain, masing-masing konsentrasi memberikan hasil peningkatan 
(gambar 9). Hasil akhir pada minggu kelima menunjukkan berat paling 
tinggi oleh konsentrasi 5 % yaitu mencapai 2,53 kg. Korelasi antara 
berat badan pada minggu terakhir dengan jumlah bakteri patogen 
sesudah perlakuan menyatakan adanya korelasi sebesar 0,338 (lampiran 
4). Menurut Santoso (2012) ada tiga hal utama yang harus diperhatikan 
dalam pemeliharaan ternak agar diperoleh berat badan yang diharapkan, 
yaitu faktor genetik, faktor lingkungan dan manajemen. Perbedaan berat 
badan ini disebabkan oleh faktor genetik. Faktor genetik dalam 
perbedaan jenis strain ayam pedaging. Suhu yang tinggi akan 
menyebabkan unggas stress sehingga menyebabkan pertumbuhannya 
pun relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan ayam yang dipelihara 
pada suhu yang sejuk. Ayam pedaging akan tumbuh lebih berat jika 
mereka dipelihara di daerah pegunungan jika dibandingkan dipelihara di 
daerah pesisir. Mutu dan jumlah pakan yang diberikan juga akan 
berpengaruh terhadap berat badan unggas. Contoh, ayam pedaging yang 
diberi pakan berprotein tinggi (sampai tingkat tertentu) akan mempunyai 
berat badan yang lebih tinggi. Singkatnya, ayam pedaging yang diberi 
pakan lebih bermutu akan mempunyai berat badan yang lebih tinggi. 
Management pemeliharaan juga menjadi faktor penting dalam 
menentukan hasil akhir, dimana seorang peternak harus memahami 
teknik memelihara, pemberian pakan, cara menjaga kandang, sehingga 
ayam pedaging yang diternak dapat tumbuh dengan baik.  

Pemberian probiotik yang ditambahkan dalam pakan ayam 
pedaging mampu memberikan dampak pada penambahan berat badan 
ayam. Dimana dengan adanya asam laktat membantu mengurangi kadar 
triliserida atau lemak karkas. Pemberian probiotik meningkatkan berat 
badan dari ayam pedaging, juga dikemukakan oleh Arun (2010) bahwa 
pemberian probiotik meningkatkan berat badan,  meningkatkan nafsu 
makan dan menurunkan kolesterol dan kadar triliserida dari ayam 
pedaging. 
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Gambar 9. Pertambahan berat badan ayam pedaging selama 5 minggu 
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 BAB V 
KESIMPULAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi 
suspensi Lactobacillus  fermentum dan Lactobacillus salivarius yang 
dapat menurunkan jumlah bakteri patogen (E. coli) sebesar 68,13 % dari 
populasi awal adalah konsentrasi 15 %. Sedangkan konsentrasi terbaik 
untuk penambahan berat badan ayam pedaging adalah 5 % memberikan 
peningkatan sebesar terbaik 2,53 kg. 
 
5.2. Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan jumlah 
populasi ayam pedaging lebih banyak lagi. 
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LAMPIRAN 
LG 1. Hasil Penghitungan jumlah total bakteri patogen dari sampel 
feses ayam pedaging. 
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LT1.  Kurva Standart  dan Pertumbuhan  
Rumus perhitungan haemocytometer 
 
∑ sel/ml =    ∑ sel x Faktor Pengenceran 

                              ∑ Kotak x 4. 10-6 

Lactobacillus fermentum 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

y = 1,337x - 10,91

R² = 0,985

0
0,5

1
1,5

2
2,5

3

9,00 9,20 9,40 9,60 9,80 10,00 10,20 10,40 

O
D

Jumlah sel/ml

Kurva Standart

perbandingan Σ sel/ml log 10(Σ 
sel/ml) OD 

8:01 0     

7:01 1432000000 9,156  1,270 

6:02 2584000000 9,412  1,723 

4:04 5408000000 9,733  2,194 

3:05 9152000000 9,962  2,321 

1:07 20896000000 10,320  2,889 
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jam ke- OD OD 
0 2,553 10,070 
1 2,779 10,239 
2 2,893 10,324 
4 2,893 10,324 
6 2,853 10,294 
8 2,883 10,316 
12 3,319 10,642 
16 3,603 10,855 
20 3,603 10,855 
24 3,553 10,818 
36 2,779 10,239 
48 2,779 10,239 

 
Lactobacillus salivarius 

perbandingan Σ sel/ml log (Σ sel/ml ) OD 
8:00 0 0 0 
7:01 912000000 8,960 1,407 
6:02 1688000000 9,227 1,732 
4:04 5776000000 9,762 2,094 
3:05 8448000000 9,927 2,225 
2:06 12392000000 10,093 2,377 
1:07 19264000000 10,285 2,514 

 

 

y = 0,807x - 5,783

R² = 0,992

0

1

2

3

8,50 9,00 9,50 10,00

O
D

jumlah sel/ml

Kurva Standart
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jam ke- OD OD 
0 2,543 10,317 
1 2,579 10,362 
2 2,589 10,374 
4 2,589 10,374 
6 2,840 10,685 
8 3,063 10,962 
12 3,219 11,155 
16 3,219 11,155 
20 3,233 11,172 
24 3,109 11,019 
36 2,733 10,553 
48 2,733 10,553 
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LT 2. Kurva Pertumbuhan dengan media bekatul 9 % 

Lactobacillus fermentum 

jam Σ sel Σsel/ml Σsel /ml  
0 206 103000000 1,03 x 108 
1 328 164000000 1,64 x 108 
2 492 246000000 2,46 x 108 
4 580 290000000 2,90 x 108 
6 649 324500000 3,24 x 108 
8 1379 689500000 6,89 x 108 
12 1654 827000000 8,27 x 108 
16 2354 1177000000 1,17 x 109 
20 2724 1362000000 1,36 x 109 
24 2641 1320500000 1,32 x 108 

 

Lactobacillus salivarius 

jam Σ sel Σsel/ml Σsel/ml  
0 111 55500000 5,55 x 107 
1 274 137000000 1,37 x 108 
2 367 183500000 1,83 x 108 
4 755 377500000 3,77 x 108 
6 1181 590500000 5,90 x 108 
8 1763 881500000 8,81 x 108 
12 2208 1104000000 1,10 x 109 
16 2228 1114000000 1,11 x 109 
20 2564 1282000000 1,28 x 109 
24 2557 1278500000 1,27 x 109 

 

 

 



37 

 

LT 3. Perhitungan Jumlah E. coli dengan Metode TPC (Total Plate 
Count) 

Rumus :   

 

 

 

 

Jumlah Bakteri E. coli Sebelum dan sesudah perlakuan 

K U 
Sebelum (a) 

 
Sesudah (b) 

 

A (0 % ) 

1 
1,86 x 108 1,52 x 108 

2 
1,66 x 107 1,34 x 107 

3 2,36  x 107 1,64  x 107 

B (5 % ) 

1 
1,96  x 108 1,2 x 108 

2 
2,1 x 107 1,19 x 107 

3 
1,76 x 107 9,70 x 106 

C (10 %) 

1 
9 x 107 5,97 x 106 

2 3,99  x 107 4,38  x 107 

3 4,53   x 107 5,04  x 107 

D (15 %) 

1 
2,56 x 107 1,44 x 107 

2 
2,86 x 108 7,8 x 107 

3 
2,73 x 107 2,19 x 106 

 

∑ = jumlah koloni x 1/pengenceran x 1/volume 

≥ 2 = rata-rata pengenceran 1 + rata-rata pengenceran 2  
 2 (rata-rata pengenceran pekat sebelumnya) 
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Rata-rata Jumlah Bakteri E. coli Sebelum dan sesudah perlakuan 

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan 
K Σsel/ml Log (10) Rata-

rata 
Σsel/ml Log (10) Rata-

rata 

0 % 

1,86 x 108 8,26 

7,62 

1,52 x 108 8,18 

7,51 1,66 x 107 7,22 1,34 x 107 7,12 

2,36  x 107 7,37 1,64  x 107 7,21 

5 % 

1,96  x 108 8,29 

7,62 

1,2 x 108 7,07 

7,05 2,1 x 107 7,32 1,19 x 107 7,07 

1,76 x 107 7,24 9,70 x 106 6,98 

10 % 

9 x 107 7,95 

7,40 

5,97 x 106 6,77 

7,04 3,99  x 107 6,60 4,38  x 107 6,64 

4,53   x 107 7,65 5,04  x 107 7,70 

15 % 

2,56 x 107 7,40 

7,77 

1,44 x 107 7,15 

7,08 2,86 x 108 8,45 7,8 x 107 7,89 

2,73 x 107 7,43 2,19 x 106 6,19 

Rata-rata Jumlah BAL Sebelum dan sesudah perlakuan 

Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan 
K Σsel/ml Log (10) Rata-

rata 
Σsel/ml Log (10) Rata-

rata 

0 % 

2,76 x 108 8,44 

7,79 

3,8 x 107 7,57 

7,84 2,89 x 107 7,46 4,1 x 107 7,61 

2,87  x 107 7,45 2,1  x 108 8,32 

5 % 

3,8  x 107 7,57 

7,90 

1,67 x 108 8,22 

8,07 9,6 x 107 7,98 3,5 x 107 7,54 

1,34 x 108 8,12 2,79 x 108 8,44 

10 % 

4,50 x 107 7,65 

7,85 

2,76 x 108 8,44 

8,00 1,18  x 108 8,07 3,80  x 107 7,57 

6,7   x 107 7,82 9,80  x 107 7,99 

15 % 

2,56 x 108 8,40 

7,86 

1,07 x 108 8,02 

8,10 1,18 x 108 8,07 9,6  x 107 7,98 

1,3 x 107 7,11 1,90 x 108 8,27 
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LT 4. Tabel Jumlah Pakan yang Diberikan pada Unggas 

Usia ayam pedaging 
(hari) 

Jumlah Pakan (g/ekor) Jenis  konsentrat 

hari ke 1 - 7 17-35 Konsentrat starter 

hari ke 8 - 14 35-45 Konsentrat starter 

hari ke 15 - 21 45-65 Konsentrat Grower 

hari ke 22 - 28 65-80 Konsentrat Grower 

hari ke 29 - 35 85-100 Konsentrat Grower 
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LT 5. Analisis Statistika 

 

 

 



 

 


